5.1

5.2.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Peningkatan proporsi bubuk daun kelor yang ditambahkan
meningkatkan sifat fisikokimia yang meliputi kadar air (% dry
basis), aktivitas air, total asam, dan nilai redness.
Peningkatan proporsi bubuk daun kelor yang ditambahkan
menurunkan sifat fisikokimia yang meliputi pH, nilai lightness,
nilai yellowness, nilai chroma, nilai derajat Hue, dan nilai
kekeruhan minuman herbal.
Perlakuan terbaik minuman herbal daun beluntas dan kelor pada
proporsi berbeda adalah perlakuan dengan proporsi 90:10 yang
menunjukkan nilai pH sebesar 7,05; nilai total asam sebesar
0,1692 mg asam askorbat/100 mL; nilai kekeruhan sebesar 231
NTU; nilai chroma sebesar 10,44; nilai derajat Hue sebesar
74,24; nilai lightness sebesar 37,89; nilai redness sebesar -1,233;
nilai yellowness sebesar 10,30, tingkat kesukaan terhadap warna
pada skor 6 (suka), tingkat kesukaan terhadap rasa 6 (suka),
tingkat kesukaan terhadap aroma 5 (agak suka).

Saran
Perlu dilakukan pembesaran range pada proporsi 90:10 agar

minuman beluntas-kelordapat diterima oleh masyarakat karena
tingkat kesukaan yang diperoleh masih dalam kategori agak suka
hingga suka.
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